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Abstrak. Mengetahui apakah stres dan dukungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar siswa yang orang 

tuanya bercerai di SMK Negeri 2 Gowa. Dengan sampel sebanyak 62 Responden dan menggunakan metode 

sampel karakteristik. Teknik pengumpulan data yaitu dengan penyebaran kuesioner serta telah melakukan uji 

validitas dan reabilitas. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, uji regresi linear berganda 

dan uji T dengan menggunakan software SPSS versi 25. Hasil uji dengan SPSS 25 menggunakan uji T (Parsial) 

diperoleh T hitung > T tabel atau 9,533 > 2,001 sehingga Stres (X1) dikatakan berpengaruh. Selain itu signifikansi 

stres sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dinyatakan bahwa stres memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar. Melalui 

pengujian yang sama yaitu uji T diperoleh nilai T hitung untuk dukungan sosial, T hitung > T tabel atau 13,278 > 

2,001 sehingga dikatakan berpengaruh. Selain itu nilai signifikansi dukungan sosial sebesar 0,000 < 0,005 

sehingga dikatakan bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap motivasi belajar.  

Kata Kunci: Stres, Dukungan Sosial, Motivasi Belajar, Remaja, Orang Tua Bercerai. 

Abstrack. Knowing whether stress and social support affect the learning motivation of students whose parents are 

divorced at SMK Negeri 2 Gowa. With a sample of 62 respondents and using the characteristic sample method. 

The data collection technique is by distributing questionnaires and having tested the validity and reliability. The 

data analysis technique used is the classical assumption test, multiple linear regression and T test using SPSS 

software version 25. The results of the test with SPSS 25 using the T test (Partial) obtained T count > T table or 

9.533 > 2,001 so Stress (X1) said to be influential. In addition, the significance of stress is 0.000 <0.05, so it is 

stated that stress has an influence on learning motivation. Through the same test, namely the T test, the T count 

value for social support is obtained, T count > T table or 13,278 > 2,001 so it is said to be influential. In addition, 

the significance value of social support is 0.000 < 0.005, so it is said that social support has an effect on learning 

motivation. 
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Pendahuluan 

Aneka macam kasus perceraian yang terjadi pada 

Indonesia umumnya dikategorikan pada empat 

masalah yaitu cerai gugat, cerai talak, izin poligami 

dan dispensasi kawin. Sebagai akibat ketidak 

harmonisan keluarga mempengaruhi perkembangan 

kepribadian anak khususnya remaja.  

Masa remaja ialah usia tumbuh dan berkembang 

antara usia 14-21 tahun (Sarwono, 2016:33). Remaja 

yang berasal dari keluarga "broken home" 

menunjukkan penyesuaian diri yang jelek 

dibandingkan sebayanya yang berasal asal keluarga 

utuh serta cenderung mengalami  problematika 

pendidikan, persoalan eksternal (mirip kenakalan 

remaja) serta problem internal (mirip kecemasan dan 

depresi), dan motivasi belajar yang rendah. 

Observasi awal yang dilakukan oleh peneliti di SMK 

Negeri 2 Gowa pada bulan Desember 2021 terhadap 

64 siswa yang orang tuanya bercerai menunjukkan 

siswa mengalami peningkatan motivasi belajar.  

Menurunnya motivasi belajar pada remaja 

dipengaruhi secara intrinsik dan ekstrinsik. Dalam 

penelitian ini, diketahui turunnya motivasi belajar 

remaja akibat stress dan rendahnya dukungan sosial.  

Stres yang diamati pada remaja dibagi menjadi 2 

antara lain emotion focus yang digunakan untuk 

mengatur respon emotional terhadap stres serta 

problem focus yaitu dengan mengkaji cara atau 

keterampilan yang baru buat mengurangi stres. 

Remaja melakukan stress tertekan menjadi tindakan 

mengurangi stres yang dialaminya. 

Dukungan sosial ialah derajat dukungan yang 

diberikan pada individu khususnya sewaktu 

dibutuhkan oleh orang-orang yang memiliki hubungan 

emosional yang dekat menggunakan orang tersebut, 

dukungan sosial bisa merujuk di kenyamanan, 

kepedulian, harga diri atau segala bentuk donasi yang 

diterima individu berasal orang lain atau kelompok. 

Rumusan masalah dan tujuan yang terjadi pada 

penelitian ini yaitu: 

mailto:isthi97@gmail.com
mailto:syamsul.bakhri.th.@unm.ac.id
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1. Mengetahui gambaran stres,   dukungan sosial, 

dan motivasi belajar remaja yang orang tuanya 

bercerai 

2. Mengetahui pengaruh stres terhadap motivasi 

belajar pada remaja yang orang tuanya bercerai 

3. Mengetahui pengaruh dukungan sosial terhadap 

motivasi belajar remaja yang orang tuanya 

bercerai 

4. Mengetahui pengaruh stres dan dukungan sosial 

terhadap motivasi belajar remaja yang orang 

tuanya bercerai. 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu 

manfaat secara teori dan praktis (orang tua, subjek 

penelitian, dan penelitib selanjutnya).  

 

Pembahasan 

1. Motivasi belajar 

• Motivasi belajar artinya suatu daya 

penggerak yang asal berasal diriseseorang 

kemudian dihubungkan menggunakan 

aktivitas belajar yang akan menjamin 

kelangsungan berasal aktivitas belajar  

Teori motivasi belajar yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teori motivasi 

belajar yang dikembangkan oleh Uno 

(2017:23) bahwa motivasi belajar 

dibedakan atas dua kelompok, yakni 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik.  

• Menurut Prawira (2018:90) komponen-

komponen dalam motivasi belajar ada tiga 

antara lain komponen harapan, komponen 

nilai intrinsik, komponen afektif. 

• Terdapat beberapa ciri-ciri motivasi 

belajar. 

2. Stres 

• Stress ialah proses dimana individu 

melakukan perjuangan buat mengatur 

situasi yang dipersepsikan adanya 

kesenjangan antara perjuangan serta 

kemampuan yang dievaluasi menjadi 

penyebab munculnya situasi tertekan. 

• Seseorang yang mengalami stress akan 

menunjukkan berbagai respon antara lain 

respon emosional, respon fisiologi serta 

respon behavioral. 

• Lazarus dan Folkman (2018:215) membagi 

dua jenis stress, yaitu problem-focused 

maupun emotion-focused. 

3. Dukungan sosial 

• Sarafino (2016) Dukungan sosial adalah 

derajat dukungan yang diberikan kepada 

individu khususnya sewaktu dibutuhkan 

oleh orang – orang yang memiliki 

hubungan emosional yang dekat dengan 

orang tersebut, dukungan sosial dapat 

merujuk pada kenyamanan, kepedulian, 

harga diri atau segala bentuk bantuan yang 

diterima individu dari orang lain atau 

kelompok. 

• Dukungan sosial memiliki dua komponen 

mendasar yaitu jumlah individu yang 

tersedia dan tingkatan kepuasan akan 

dukungan sosial yang diterima. 

• Terdapat beberapa aspek dukungan sosial. 

 

Instrumen Penelitian 

Pengumpulan data yang digunakan adalah skala 

memiliki kerateristik khusus yang membedakan dari 

berbagai bentuk alat pengumpulan data yang lain 

seperti angket, daftar isian, inventori dan lain-lainnya, 

yang mengacu pada alat ukur aspek atau atribut efektif 

(Azwar, 2017). Penelitian ini digunakan tiga jenis 

skala, yaitu skala stres, skala dukungan sosial, dan 

skala motivasi belajar. Tiap-tiap skala memiliki ciri-

ciri empat alternatif jawaban yang dipisahkan menjadi 

pernyataan favorabel dan unfavorabel, yaitu Selalu 

(SL), Sering (SG), Jarang (JG), serta Tidak Pernah 

(TP) untuk dukungan sosial dan motivasi belajar, 

sedangkan Stres menggunakan Sangat Sesuai (SS), 

Sesuai (S), Tidak Sesuai (TS) dan Sangat Tidak Sesuai 

(STS). Uji instrumen penelitian dimaksudkan untuk 

mengetahui validitas dan reliabilitas instrumen, layak 

tidaknya digunakan untuk pengumpulan data. 

 

Teknik Pegumpulan Data 

Metode yang dilakukan oleh seorang peneliti untuk 

dapat mengumpulkan data dan informasi yaitu 

Kuesioner yang diberikan kepada remaja, obeservasi 

dilakukan untuk mengamati remaja, wawancara 

dilakukan kepada beberapa remaja untuk 

mengumpulkan data. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif, uji asumsi klasik (uji 

normalitas, uji Multikolonieritas), analisis regresi 

linier berganda. Hipotesis dalam penelitian ini di uji 

menggunakan uji t dan uji R (simultan). 

 

Hasil  dan pembahasan 

1. Hasil 

1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

Analisis statistik deskriptif adalah analisis statistik 

yang digunakan dalam menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 

telah terkumpul. Menurut Ghozali (2009) analisis ini 

bertujuan untuk memberikan gambaran atau 

mendeskripsikan data dalam variabel yang dilihat dari 

nilai rata-rata (mean), minimum, maksimum dan 

standar deviasi. Statistik deskriptif adalah statistika 

yang digunakan dalam mendiskripsikan data menjadi 

informasi yang lebih jelas serta mudah dipahami yang 

memberikan gambaran mengenai penelitian berupa 

hubungan dari variabel-variabel independen yang 

diproksikan dengan stres dan dukungan sosial. Hasil 

penelitian analisis statistik deskriptif dapat dilihat 

dalam Tabel 1.4 di bawah ini: 
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Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

    Sumber: Output SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan Tabel 1.4 di atas menunjukkan bahwa N 

atau jumlah data setiap variabel yang valid berjumlah 

62, dari 62 data sampel motivasi belajar (Y) nilai 

minimum sebesar 120.00, nilai maksimum sebesar 

155.00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 137.3710 

serta nilai standar deviasi sebesar 7.48821. 

Kemudian pada variabel stres (X1) memiliki nilai 

minimum sebesar 34.00, nilai maksimum sebesar 

45.00 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 40.0000 

serta nilai standar deviasi sebesar 3.05147. 

Selanjutnya pada variabel dukungan sosial (X2) 

memiliki nilai minimum sebesar 90.00, nilai 

maksimum sebesar 128.00 dengan nilai rata-rata 

(mean) sebesar 111.5968 serta standar deviasi sebesar 

8.57266. 

 

1.2 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam 

model regresi, baik variabel dependen maupun 

variabel independen memiliki residual yang 

mempunyai distribusi normal. Seperti diketahui 

bahwa uji t dan uji f mengasumsikan bahwa nilai 

residual mengikuti distribusi normal. Jika asumsi 

dilanggar, maka uji statistik menjadi tidak valid untuk 

sampel jumlah kecil. Dalam penelitian ini, uji 

normalitas menggunakan Normal Probability Plot (P-

Plot) pada Gambar 2 sebagai berikut: 

 

Gambar 1 Uji Normalitas Secara Grafik 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0 

 

Berdasarkan Gambar 2.4 di atas dapat disimpulkan 

bahwa dalam grafik normal p-plot terlihat titik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya 

tidak terlalu jauh atau melebar. Dapat dikatakan 

bahwa model regresi sesuai normalitas dan layak 

untuk digunakan. 

Selain itu, salah satu uji statistik lain yang digunakan 

untuk menguji normalitas adalah uji statistik non-

parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S). Jika nilai 

signifikansi dari pengujian Kolmogorov-Smirnov 

lebih besar dari 0,05 ( > 0,05) maka data berdistribusi 

normal (Ghozali, 2011). Adapun hasil pengujian 

normalitas pada penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

 Tabel 2 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardiz

ed Residual 

N 62 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 

Deviation 

5.28659540 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .099 

Positive .099 

Negative -.072 

Test Statistic .099 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan Tabel 2.4 di atas diketahui bahwa nilai 

statistik uji Kolmogorov-Smirnov menunjukkan nilai 

Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0,200 lebih besar dari 

0,05 (0,200 > 0,05) yang berarti dapat disimpulkan 

bahwa variabel dependen terdistribusi secara normal. 

 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi didapatkan adanya hubungan 

antar variabel independen. Uji ini dapat juga dilihat 

dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF) 

yang dapat dilihat dari output SPSS 25.0 dengan hasil 

sebagai berikut: 

1. Jika nilai tolerance > 10 persen dan nilai 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak ada multikolineritas antar variabel 

bebas dalam model regresi 

2. Jika nilai tolerance < 10 persen dan nilai 

VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada multikolinaeritas antar variabel bebas 

dalam model regresi 

Adapun hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini 

dapat dilihat pada       Tabel 3.4 sebagai berikut: 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N 

Mini

mum 

Maxi

mum Mean 

Std. 

Deviatio

n 

Stres 62 34.00 45.00 40.000

0 

3.05147 

Dukungan 

Sosial 

62 90.00 128.00 111.59

68 

8.57266 

Motivasi 

Belajar 

62 120.0

0 

155.00 137.37

10 

7.48821 

Valid N 

(listwise) 

62 
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Tabel 3 Hasil Uji Multikolinearitas 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Stres .987 1.013 

Dukungan Sosial .987 1.013 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0 

 

Berdasarkan Tabel 3.4 uji multikolinearitas di atas 

diketahui bahwa antar variabel bebas tidak terjadi 

multikolinearitas, sebab hasil perhitungan nilai 

tolerance dari tiap variabel independen dibawah 0,10 

dan hasil perhitungan nilai variance inflation factor 

(VIF) juga menunjukkan hasil tiap variabel 

independen tidak ada yang lebih dari 10. Dalam hal ini 

dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas pada antar variabel independen 

dalam model regresi ini. 

 

1.3 Analisis Regresi Berganda 

Menurut Ghozali (2011) analisis regresi digunakan 

dalam mengukur seberapa kuat hubungan antara dua 

variabel atau lebih, serta menunjukkan arah hubungan 

antara variabel dependen dengan variabel independen. 

Analisis ini diperlukan dalam mengetahui koefisien-

koefisien regresi serta signifikansi sehingga dapat 

digunakan dalam menjawab hipotesis yang ada. 

Adapun hasil analisis regresi berganda pada penelitian 

ini dapat dilihat pada Tabel 4.4 sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffi

cients t Sig. 

B 

Std. 

Error Beta   

1 (Constant) 7.943 8.481  .937 .353 

Stres 1.358 .142 .553 9.533 .000 

Dukungan 

Sosial 

.673 .051 .771 13.278 .000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber: Output SPSS Versi 25.0 

 

 Berdasarkan Tabel 4.4 hasil analisis regresi linear 

berganda di atas diperoleh persamaan sebagai berikut: 

Y   =  7,943 – 0, 142X1 + 0,051X2 + 8,481 

Dilihat dari persamaan diatas, maka dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Berdasarkan persamaan regresi linear berganda 

di atas diketahui bahwa nilai konstanta sebesar 

7,943 artinya bila variabel bebas yaitu stres dan 

dukungan sosial dianggap konstan maka dapat 

diprediksi motivasi belajar remaja sebesar 7,943 

satuan. 

2. Variabel stres (X1) pada model regresi linear 

berganda di atas memiliki nilai koefisien sebesar 

1,358 dengan nilai positif. Nilai koefisien positif 

menunjukkan bahwa variabel stres berpengaruh 

positif terhadap motivasi belajar remaja dan 

diprediksi nilai variabel sebesar 1,358. 

3. Variabel dukungan sosial (X2) pada model 

regresi linear berganda di atas memiliki nilai 

koefisien sebesar 0,673 dengan nilai positif. 

Nilai koefisien positif menunjukkan bahwa 

variabel dukungan sosial berpengaruh positif 

terhadap motivasi belajar remaja dan diprediksi 

nilai variabel sebesar 0,673. 

 

1.4 Uji Hipotesis 

a.  Uji T (Parsial) 

Uji T pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh 

pengaruh satu variabel independen secara individual 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Variabel independen dikatakan memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen apabila variabel 

dependen tersebut memiliki nilai signifikansi (sig) 

dibawah 0,05. Uji T bertujuan untuk mengetahui 

apakah terdapat pengaruh secara parsial variabel 

independen terhadap variabel dependen. Uji parsial 

dilakukan dengan cara membandingkan Thitung dengan 

Ttabel pada tingkatan signifikan (α) = 0,05 atau 5%. 

Hasil pengujian uji T dapat dilihat pada Tabel 5.4 

sebagai berikut : 

 

 

 

Tabel 5 Uji T (Parsial) 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standa

rdized 

Coeffic

ients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constan

t) 

7.943 8.481 
 

.937 .353 

Stres 1.358 .142 .553 9.53

3 

.000 

Dukunga

n Sosial 

.673 .051 .771 13.2

78 

.000 

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

Sumber : Output SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan Tabel 5.4 di atas menunjukkan bahwa 

hasil uji T (parsial) pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Variabel stres (X1) memiliki nilai Thitung sebesar 

9,533 dengan nilai probabilitas signifikansi 

sebesar 0,000. Dimana nilai Ttabel sebesar 2,001 

yang berarti Thitung > Ttabel atau 9,533 > 2,001 

sehingga hasil ini dikatakan berpengaruh. Selain 

itu signifikansi stres sebesar 0,000 < 0,05 yang 

berarti hipotesis diterima dan dinyatakan bahwa 

stres memiliki pengaruh terhadap motivasi 
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belajar pada remaja di SMK Negeri 2 

GowaKabupaten Gowa secara parsial. 

2. Variabel dukungan sosial (X2) memiliki nilai 

Thitung sebesar 13,278 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000. Dimana Ttabel sebesar 

2,001 yang berarti Thitung > Ttabel atau 13,278 > 

2,001 sehingga hasil ini dikatakan berpengaruh. 

Selain itu signifikansi dukungan sosial sebesar 

0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima dan 

dinyatakan bahwa dukungan sosial memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar pada remaja 

di SMK Negeri 2 GowaKabupaten Gowa secara 

parsial. 

 

b. Uji F (Simultan) 

Uji F (simultan) dilakukan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh  variabel-variabel bebas 

(independen) secara simultan terhadap variabel terikat 

(dependen). Cara uji F adalah dengan melihat F hitung 

> F tabel maka arttinya variabel independen (X) secara 

simultan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen (Y). Berikut hasil pengujian 

statistik uji F dapat dilihat pada Tabel 6.4 sebagai 

berikut: 

 

 

 

Tabel 6 Uji F (Simultan) 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2749.314 2 1374.6

57 

12

0.8

44 

.000b 

Residual 671.154 59 11.375   

Total 3420.468 61    

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial, Stres 

Sumber : Output SPSS Versi 25.0 

 

Berdasarkan Tabel 6.4 di atas menunjukkan bahwa uji 

F (simultan) diperoleh nilai Fhitung sebesar 120,844 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5%, dimana hasil 

yang diperoleh untuk Ftabel sebesar 3,150. Jadi hasil 

perhitungan Fhitung > Ftabel atau 120,844 > 3,150 dengan 

diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 > 0,05, maka 

secara simultan variabel stres dan dukungan sosial 

berpengaruh terhadap motivasi belajar remaja yang 

orang tuanya bercerai di SMK Negeri 2 

GowaKabupaten Gowa. 

 

1.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 

a. Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan untuk mengetahui valid 

tidaknya suatu kuesioner dari masing-masing variabel 

tersebut. Uji validitas yang telah dilakukan dalam 

penelitian ini ditampilkan dalam Tabel 7.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 7 Uji Validitas  

Indikator 
r hitung r tabel 

(5%) 
Keterangan 

X1.1 0,648 0,254 Valid 

X1.2 0,651 0,254 Valid 

X1.3 0,648 0,254 Valid 

X1.4 0,633 0,254 Valid 

X1.5 0,649 0,254 Valid 

X1.6 0,634 0,254 Valid 

X1.7 0,592 0,254 Valid 

X1.8 0,730 0,254 Valid 

X1.9 0,696 0,254 Valid 

X1.10 0,634 0,254 Valid 

X1.11 0,609 0,254 Valid 

X1.12 0,590 0,254 Valid 

X1.13 0,603 0,254 Valid 

X1.14 0,629 0,254 Valid 

X2.1 0,862 0,254 Valid 

X2.2 0,862 0,254 Valid 

X2.3 0,870 0,254 Valid 

X2.4 0,863 0,254 Valid 

X2.5 0,870 0,254 Valid 

X2.6 0,862 0,254 Valid 

X2.7 0,865 0,254 Valid 

X2.8 0,867 0,254 Valid 

X2.9 0,866 0,254 Valid 

X2.10 0,862 0,254 Valid 

X2.11 0,862 0,254 Valid 

X2.12 0,859 0,254 Valid 

X2.13 0,870 0,254 Valid 

X2.14 0,861 0,254 Valid 

X2.15 0,871 0,254 Valid 

X2.16 0,860 0,254 Valid 

X2.17 0,861 0,254 Valid 

X2.18 0,868 0,254 Valid 

X2.19 0,867 0,254 Valid 

X2.20 0,862 0,254 Valid 

X2.21 0,865 0,254 Valid 

X2.22 0,863 0,254 Valid 

X2.23 0,861 0,254 Valid 

X2.24 0,867 0,254 Valid 

X2.25 0,858 0,254 Valid 

X2.26 0,863 0,254 Valid 

X2.27 0,866 0,254 Valid 

X2.28 0,858 0,254 Valid 

X2.29 0,870 0,254 Valid 

X2.30 0,861 0,254 Valid 

X2.31 0,859 0,254 Valid 

X2.32 0,863 0,254 Valid 

X2.33 0,861 0,254 Valid 

X2.34 0,856 0,254 Valid 

X2.35 0,867 0,254 Valid 

X2.36 0,858 0,254 Valid 

X2.37 0,863 0,254 Valid 

X2.38 0,866 0,254 Valid 
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X2.39 0,860 0,254 Valid 

X2.40 0,868 0,254 Valid 

X2.41 0,861 0,254 Valid 

X2.42 0,857 0,254 Valid 

X2.43 0,867 0,254 Valid 

X2.44 0,863 0,254 Valid 

X2.45 0,861 0,254 Valid 

Y1 0,792 0,254 Valid 

Y2 0,797 0,254 Valid 

Y3 0,803 0,254 Valid 

Y4 0,795 0,254 Valid 

Y5 0,810 0,254 Valid 

Y6 0,794 0,254 Valid 

Y7 0,794 0,254 Valid 

Y8 0,803 0,254 Valid 

Y9 0,808 0,254 Valid 

Y10 0,792 0,254 Valid 

Y11 0,797 0,254 Valid 

Y12 0,796 0,254 Valid 

Y13 0,801 0,254 Valid 

Y14 0,802 0,254 Valid 

Y15 0,802 0,254 Valid 

Y16 0,800 0,254 Valid 

Y17 0,797 0,254 Valid 

Y18 0,795 0,254 Valid 

Y19 0,797 0,254 Valid 

Y20 0,799 0,254 Valid 

Y21 0,799 0,254 Valid 

Y22 0,794 0,254 Valid 

Y23 0,801 0,254 Valid 

Y24 0,797 0,254 Valid 

Y25 0,794 0,254 Valid 

Y26 0,801 0,254 Valid 

Y27 0,802 0,254 Valid 

Y28 0,791 0,254 Valid 

Y29 0,804 0,254 Valid 

Y30 0,797 0,254 Valid 

Y31 0,795 0,254 Valid 

Y32 0,793 0,254 Valid 

Y33 0,795 0,254 Valid 

Y34 0,796 0,254 Valid 

Y35 0,794 0,254 Valid 

Y36 0,795 0,254 Valid 

Y37 0,792 0,254 Valid 

Y38 0,797 0,254 Valid 

Y39 0,797 0,254 Valid 

Y40 0,801 0,254 Valid 

Y41 0,795 0,254 Valid 

Y42 0,797 0,254 Valid 

Y43 0,797 0,254 Valid 

Y44 0,788 0,254 Valid 

Y45 0,797 0,254 Valid 

Y46 0,794 0,254 Valid 

Y47 0,801 0,254 Valid 

Y48 0,802 0,254 Valid 

Sumber : Output SPSS 25.0 

Berdasarkan Tabel 7.4 di atas menunjukkan bahwa 

hasil perhitungan pada uji validitas seluruh pertanyaan 

kuesioner untuk variabel stres, dukungan sosial dan 

motivasi belajar memiliki status valid yang dimana 

diketahui r hitung >  r tabel dengan nilai r tabel sebesar 

0,254. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur konsisten 

atau tidak konsisten kuesioner dalam penelitian yang 

digunakan untuk mengukur pengaruh tidaknya 

variabel X dengan variabel Y. Sebelumnya dilakukan 

pengujian reliabilitas harus ada dasar pengambilan 

keputusan yaitu alpha sebesar 0,60. Variabel yang 

dianggap reliabel jika nilai variabel tersebut lebih 

besar dari 0,60 dan jika lebih kecil dari 0,60 maka 

variabel yang diteliti tidak bisa dikatakan reliabel. 

Hasil dari pengujian reliabilitas pada variabel 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 8.4 sebagai 

berikut : 

Tabel 8.4 Uji Reliabilitas 

No Variabel r alpha Kriteria 

1 Stres (X1) 0,659 Reliabel 

2 Dukungan 

sosial (X2) 

0,866 Reliabel 

3 Motivasi 

Belajar (Y) 

0,801 Reliabel 

  Sumber : Output SPSS Versi 25.0 

Berdasarkan Tabel 8.4 di atas menunjukkan bahwa uji 

reliabilitas pada penelitian ini diperoleh item 

pertanyaan yang dinyatakan valid. Suatu variabel 

dikatakan reliabel atau handal jika jawaban terhadap 

pertanyaan selalu konsisten. Hasil uji reliabilitas pada 

variabel stres (X1) yang dilihat dari 

 

2. Pembahasan  

a. Ada pengaruh stres terhadap motivasi belajar 

pada remaja yang orang tuanya bercerai.  

Stres umumnya timbul dari interaksi individu dengan 

lingkungan, namun secara lebih terperinci stres 

merupakan respon yang adaptif yaitu penyesuaian diri 

individu karena konsekuensi tindakan dan situasi 

lingkungan yang membuat lelah psikologi maupun 

fisik seseorang. Stres merupakan salah satu variabel 

dalam penelitian ini yang ingin dilihat pengaruhnya 

terhadap motivasi kerja, karena tentunya dalam 

sebuah lingkungan sekolah banyak sekali aspek yang 

menjadi pengaruh terhadap motivasi belajar remaja, 

salah satunya adalah stres.  

Berdasarkan hasil uji statistik SPSS 25.0 dengan 

menggunakan uji T (parsial) diperoleh variabel stres 

memiliki nilai Thitung sebesar 9,533 dengan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Dimana nilai 

Ttabel sebesar 2,001 yang berarti Thitung > Ttabel atau 

9,533 > 2,001 sehingga hasil ini dikatakan 

berpengaruh. Selain itu signifikansi stres sebesar 

0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima dan 

dinyatakan bahwa stres memiliki pengaruh terhadap 

motivasi belajar pada remaja SMK 2 Gowa secara 

parsial. 

Dari hasil uji menggunakan SPSS 25 diperoleh bahwa 

variabel stres terhadap motivasi belajar berpengaruh 

pada remaja yang mengalami perceraian antar kedua 
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orang tuanya (broken home). Dari hasil observasi pada 

sedikit perbedaan antara motivasi belajar dan tingkah 

laku remaja yang orang tuanya bercerai. Dari analisis 

penulis melihat bahwa meski stres adalah kondisi 

berat bagi mental seseorang namun ternyata di SMK 

Negeri 2 Gowa justru bisa berpengaruh terhadap 

motivasi belajar remaja hal ini terlihat dari remaja 

nilai remaja yang meningkat meski dari segi tingkah 

laku kebanyakan mereka bandel tapi mereka 

termotivasi untuk bisa seperti teman-temanya dalam 

belajar. Sehingga bisa dikatakan bahwa stres yang 

dialami remaja yang orang tuanya bercerai mereka 

lampiaskan dalam bentuk tingkah laku seperti bandel 

dan suka mengerjai temannya namun tetap berusaha 

memberikan yang terbaik dari segi pendidikan 

sehingga dikatakakn bahwa stres tetap berpengaruh 

terhadap motivasi belajar remaja. 

b. Ada pengaruh dukungan sosial terhadap 

motivasi belajar pada remaja yang orang tuanya 

bercerai. 

Dukungan sosial adalah bantuan yang diperoleh 

individu secara terus-menerus dari individu lain, 

kelompok dan masyarakat luas. Dukungan sosial 

sebagai keberadaan atau tersedinya seseorang yang 

dapat kita percaya, seseorang yang kita tahu bahwa dia 

mengerti, menghargai dan mencintai kita. Adanya 

dukungan sosial ini dapat membuat remaja yang orang 

tuanya mengalami perceraian (broken home) lebih 

merasa aman dan lebih tentram di keadaan terpuruk. 

Berdasarkan hasil uji statistik SPSS 25.0 dengan 

menggunakan uji T (parsial) diperoleh nilai variabel 

dukungan sosial memiliki nilai Thitung sebesar 13,278 

dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0,000. 

Dimana Ttabel sebesar 2,001 yang berarti Thitung > Ttabel 

atau 13,278 > 2,001 sehingga hasil ini dikatakan 

berpengaruh. Selain itu signifikansi dukungan sosial 

sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis diterima 

dan dinyatakan bahwa dukungan sosial memiliki 

pengaruh terhadap motivasi belajar pada remaja SMK 

Negeri 2 GowaKabupaten Gowa secara parsial. 

Data yang telah diperoleh dan diolah menggunakan 

SPSS 25 memperlihatkan hasil bahwa variabel 

dukungan sosial terhadap motivasi belajar sangat 

berpengaruh pada remaja yang mengalami perceraian 

antar kedua orang tuanya (broken home). Mayoritas 

remaja yang orang tuanya bercerai (broken home) 

dapat merasakan dampak negatif dan tidak ingin 

bertemu dengan orang lain karena mereka 

mengganggap apa yang dirasakannya itu adalah 

periswita yang paling buruk dalam kehidupannya. 

Sejalan dengan hasil yang diperoleh peneliti juga 

melihat dari hasil observasi bahwa remaja yang 

posisinya adalah anak yang orang tuanya bercerai 

namun tetap diberikan perhatian berupa dukungan 

sosial membuat remaja merasa tidak kekurangan kasih 

sayang meski dalam posisi orang tua lengkap namun 

tidak bersatu (broken home). Peneliti menganalisis 

bahwa hasil data yang diperoleh sejalan dengan realita 

yang ada bahwa remaja broken home atau orang 

tuanya bercerai   memanglah membutuhkan dukungan 

sosial  agar mampu menghadapi lingkungannya dan 

mampu  melakukan aktivitas dengan normal termasuk 

proses belajar di sekolah sehingga mereka mampu 

termotivasi untuk belajar dan memberikan hasil yang 

terbaik dari dukungan sosial yang telah mereka 

dapatkan. 

c. Ada pengaruh stres dan dukungan soaial 

terhadap motivasi belajar pada remaja yang 

orang tuannya bercerai. 

Berdasarkan hasil uji statistik SPSS 25.0 dengan 

menggunakan uji T (parsial) diperoleh nilai variabel 

stress memiliki nilai Thitung sebesar 9,533 dengan nilai 

probabilitas signifikansi sebesar 0,000. Dimana nilai 

Ttabel sebesar 2,001 yang berarti Thitung > Ttabel atau 

9,533 > 2,001 dan dukungan sosial memiliki nilai 

Thitung sebesar 13,278 dengan nilai probabilitas 

signifikansi sebesar 0,000. Dimana Ttabel sebesar 2,001 

yang berarti Thitung > Ttabel atau 13,278 > 2,001. Dari 

data tersebut diperoleh bahwa variabel stres (X1) dan 

dukungan sosial (X2) terdapat hubungan yang 

signifikan dan berpengaruh terhadap motivasi belajar 

pada remaja SMK Negeri 2 GowaKabupaten Gowa 

secara parsial. Hasil penelitian ini diperkuat dengan 

adanya penelitian yang dilakukan oleh Prayascitta 

(2010) yang menunjukkan bahwa stres dan dukungan 

sosial terhadap motivasi belajar pada remaja yang 

orang tuanya bercerai terdapat hubungan yang 

signifikan  sebesar 34,14%. Hal ini berarti stres dan 

dukungan sosial dapat digunakan sebagai prediktor 

untuk memprediksi motivasi belajar remaja yang 

orang tuanya bercerai.  

Perceraian beresiko meningkatkan masalah terutama 

di sekolah. Masalah akan perubahan-perubahan yang 

terjadi akibat perceraian mengakibatkan stres yang 

berat bagi remaja. Oleh karena itu harus didukung 

dengan dukungan sosial dari orang-orang sekitar. 

Seorang remaja yang memiliki dukungan sosial yang 

baik dari kedua orang tuanya akan lebih merasa aman 

pada saat menghadapi kesulitan dan masalah baik 

dengan dirinya sendiri atau orang lain dibandingkan 

dengan remaja yang memiliki dukungan sosial yang 

buruk dengan orang tua. 

Riset baru-baru ini menunjukkan bahwa faktor 

penting yang mempengaruhi penyesuaian diri remaja 

terhadap perceraian orang tua adalah jumlah konflik 

yang berkelanjutan antara kedua orang tua. Orang tua 

yang dapat mengurangi tingkat konflik setelah 

perceraian akan membantu remaja menghadapi 

perceraian orang tua. Saat perceraian diharapkan 

orang tua tidak melibatkan anak dalam konflik dengan 

alasan apapun. 

Menurut Mitchell (2012) saat orang tua mereka 

bercerai, anak-anak membutuhkan seseorang untuk 

berpaling. Namun, orang tua mereka sedang dalam 

keadaan kacau, mereka tidak membantu seperti anak-

anak harapkan. Orang tua harus yakin bahwa anaknya 

mempunyai orang lain untuk berpaling seperti kerabat 

keluarga, guru, tetangga atau yang lain. Dukungan 

sosial yang memadai dapat mengatasi permasalahan 

akibat perceraian orang tua yang terjadi. Dukungan 
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sosial sebagai salah satu fungsi pertalian sosial yang 

menggambarkan tingkat kualitas umum dan hubungan 

interpersonal yang akan melindungi individu dari 

konsekuensi stres. Dukungan sosial yang diterima 

dapat membuat individu merasa tenang, diperhatikan, 

timbul rasa percaya diri dan kompeten. Tersedianya 

dukungan sosial akan membuat individu merasa 

dicintai, dihargai dan menjadi bagian dari kelompok 

(Meiriana, 2016) 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai “Pengaruh 

Stres dan Dukungan Sosial Terhadap Motivasi 

Belajar Pada Remaja Yang Orang Tuanya Bercerai” 

di SMK Negeri 2 Gowa, maka penelitian ini dapat 

penulis simpulkan sebagai berikut: 

1. Gambaran motivasi belajar pada remaja yang 

orang tuanya bercerai terhadap variabel stres 

memiliki peran dan dorongan yang kuat terhadap 

hasil pembelajaran anak di sekolah. Selanjutnya 

pada variabel dukungan sosial juga memiliki 

peran yang kuat terhadap lingkungan yang dapat 

mengubah anak menjadi lebih baik karena 

adanya motivasi dari orang terdekat seperti 

teman sekolah, guru dan keluarga. Oleh karena 

itu motivasi belajar sangat diperlukan untuk 

membangkitkan kembali gairah belajar remaja 

atau remaja sehingga kegiatan belajar dapat 

berjalan dengan baik. Terakhir stres yang 

merupakan variabel negatif namun nyatanya 

memiliki pengaruh terhadap motivasi belajar 

remaja dikarenakan sebagian besar remaja 

melampiaskan stresnya terhadap tingkah laku 

terhadap temannya seperti bandel, namun 

mereka tetap ingin memberikan yang terbaik 

terhadap pendidikannya sehingga dikatakan 

bahwa stres tetap berpengaruh terhadap motivasi 

belajar remaja. 

2. Stres berpengaruh besar terhadap motivasi 

belajar pada remaja di SMK Negeri 2 Gowa. 

3. Dukungan sosial berpengaruh besar terhadap 

motivasi belajar pada remaja di SMK Negeri 2 

Gowa. 
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